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RINGKASAN 

 

 
       MUHAMMAD ANS’YARI ASIAN HARAHAP. Pengaruh Pemberian  

Kompos Limbah Perkebunan dan Pupuk NPK Majemuk Terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Tanaman Sawi Kailan (Brassica oleraceae L.  var achepala) Pada 

Sistem Budidaya Vertikultur  (dibimbing oleh YOPIE MOELYOHADI dan 

ERNI HAWAYANTI ). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mempelajari pengaruh pemberian kompos limbah perkebunan dan dosis pupuk 

NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi kailan (Brassica 

oleraceae.L var achepala) pada sistem budidaya vertikultur. Penelitian ini telah 

dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Penelitian ini dilaksanakan  dari bulan April  sampai dengan bulan 

Juni  2020. Penelitian ini menggunakan rancangan  Split Plot design dengan 9 

kombinasi perlakuan yang di ulang sebanyak 3 kali dengan 5 tanaman contoh dari 

setiap perlakuan. Sebagai perlakuan petak utama adalah pemberian jenis kompos 

limbah perkebunan dengan 3 taraf perlakuan yaitu: M0  = Media tanah top soil  

(tanpa pemberian kompos limbah perkebunan), M1  = pemberian kompos blotong  

dan M2 = pemberian kompos tankos dan sebagai perlakuan anak petak adalah 

pemberian pupuk NPK majemuk dengan tiga taraf dosis perlakuan yaitu D1 = 50 

g/petak tanaman, D2 = 100 g/petak tanaman dan D3 = 150 g/petak  tanaman.  

hasil penelitian, menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kompos limbah 

perkebunan dan pemberian pupuk NPK majemuk berpengaruh sangat nyata 

terhadap semua peubah yang diamati. Sedangkan interaksi antar perlakuan hanya 

berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun dan panjang 

akar/tanaman. Sedangkan untuk peubah berat segar/tanaman dan hasil 

panen/petak berpengaruh tidak nyata.  Hasil analisa secara tabulasi menunjukkan 

bahwa kombinasi perlakuan pemberian kompos tangkos dan pupuk NPK 

majemuk pada dosis 150 g/petak memberikan hasil tertinggi terhadap  produksi 

tanaman sawi kailan  pada sistem budidaya vertikutur, dengan berat segar  rata-

rata mencapai 105,55 g/tanaman.  
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SUMMARY 
 

 

       MUHAMMAD ANS'YARI ASIAN HARAHAP. The Effect of Composting 

Plantation Waste Compost and Compound NPK Fertilizer on Growth and 

Production of Kailan Mustard (Brassica oleraceae L. var achepala) in the 

Verticulture Cultivation System (supervised by YOPIE MOELYOHADI and 

ERNI HAWAYANTI). This study aims to determine and study the effect of 

composting plantation waste and compound NPK fertilizer on growth and 

production of kailan mustard (Brassica oleraceae.L var achepala) in the 

verticulture cultivation system. This research was conducted in the experimental 

garden of the Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of Palembang. 

This research was conducted from April to June 2020. This study used a Split Plot 

design with 9 treatment combinations that were repeated 3 times with 5 sample 

plants from each treatment. As the main plot treatment was the provision of 

plantation waste compost with 3 levels of treatment, namely: M0 = top soil soil 

media (without application of plantation waste compost), M1 = provision of 

blotong compost and M2 = provision of tankost compost and as sub-plot treatment 

was provision of NPK fertilizer compound with three levels of treatment doses, 

namely D1 = 50 g / plot of plant, D2 = 100 g / plot of plant and D3 = 150 g / plot 

of plant. The results showed that the treatment of plantation waste compost and 

compound NPK fertilizer had a very significant effect on all observed variables. 

While the interaction between treatments only had a significant effect on the 

variables of plant height, number of leaves and length of roots / plants. 

Meanwhile, the variables of fresh weight / plant and yield / plot had no significant 

effect. The results of tabulated analysis showed that the combination treatment of 

Tangkos compost and compound NPK fertilizer at a dose of 150 g / plot gave the 

highest yield on the mustard greens in the vertikutur cultivation system, with an 

average fresh weight of 105.55 g / plant. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sayuran merupakan salah satu bahan pangan yang sangat bermanfaat bagi  

tubuh manusia, karena didalam sayuran terdapat berbagai macam zat gizi, seperti, 

vitamin dan serat yang sangat berperan penting bagi kesehatan manusia.  Maka 

tidak heran bila kebutuhan sayuran terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

jumlah penduduk dan sejalan dengan semakin tingginya kesadaran masyarakat 

akan pentingnya menjaga kesehatan. 

Diantara berbagai jenis tanaman sayuran yang dapat dibudidayakan di 

Indonesia, tanaman sawi kailan (Brassica oleraceae. L var achepala) merupakan 

salah satu jenis sayuran sawi yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan banyak 

dijumpai di restoran yang menyajikan masakan Cina.  Di Indonesia meskipun 

sawi kailan merupakan jenis tanaman sayuran baru, namun ternyata cukup banyak 

digemari banyak masyarakat Indonesia.  Tanaman sawi kailan mengandung 

senyawa antioksidan, betakaroten dan vitamin C yagn sangat bermanfaat untuk 

mencegah  penyakit degeneratif dan penuaan dini, dimana  tubuh akan mengubah 

betakaroten menjadi vitamin A yang baik untuk penglihatan, kulit yang sehat, dan 

daya tahan tubuh melawan infeksi. Cukup 100 gram sajian  sayur sawi kailan 

yang dikonsumsi akan  mampu memenuhi 1/3 asupan vitamin A yang dibutuhkan 

tubuh. Kandungan karotenoid atau zat pigmennya menjadikan sayuran berdaun 

hijau ini sebagai makanan yang paling ampuh untuk melawan kanker, dimana 

mengkonsumsi sayuran kailan sebanyak 1-2 porsi dalam sehari dapat menurunkan 

risiko kanker payudara. (Moch, Agus dan  Krisno Budiyono. 2004) 

Usaha untuk meningkatkan produksi tanaman sawi kailan di wilayah 

perkotaan dengan kondisi lahan pertanian relatif terbatas dapat dilakukan dengan 

penerapan sistem  budidaya bertingkat atau yang  lebih dikenal sebagai sistem 

budidaya vertikultur dengan tujuan untuk memaksimalkan pemanfaatan lahan 

yang terbatas. Menurut Sutarminingsih (2007), vertikultur merupakan cara bertani 
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dengan menggunakan kolom-kolom dan kemudian disusun secara vertikal. 

Dengan penerapan teknik vertikultur, peningkatan jumlah populasi tanaman pada 

suatu areal tanam dapat meningkat 3 - 10 kali lipat dibandingkan dengan system 

pertanian konvesional tergantung pada model/rancangan wadah media tanam yang 

dipergunakan. 

Salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman pada sistem budidaya vertikultur adalah ketersediaan unsur hara 

yang cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu pemupukan 

merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam system pertanian 

vertikultur guna meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Jenis pupuk 

yang diberikan dapat berupa pupuk organik, pupuk kimia atau kombinasi 

keduanya.   Jenis pupuk organik yang  diberikan dapat berupa kompos limbah 

tanaman, seperti kompos tangkos dan blotong. Sedangkan jenis pupuk kimia yang 

diberikan dapat berupa pupuk NPK majemuk. 

Pemberian pupuk organik kedalam media tanam sangat berperan penting 

dalam meningkatkan  dan mempertahankan kesuburan fisik, kimia dan biologi 

tanah yang akan menentukan tingkat produktivitas tanaman .  

Menurut Rosmarkam dan Yuwono, (2002), Pupuk majemuk merupakan jenis 

pupuk campuran yang umumnya mengandung lebih dari satu macam unsur hara 

(makro dan mikro) terutama N, P, dan K. Dimana, kelebihan dari penggunaan  

pupuk NPK majemuk adalah dengan satu kali pemberian dapat secara langsung 

menyediakan  beberapa  jenis unsur hara yagn dibutuhkan untuk peningkatan 

pertumbuhan dan produksi tanaman  sehingga lebih efisien dalam dalam 

penggunan bila dibandingkan dengan pupuk tunggal, dan kelebihan lain dari 

penggunaan pupuk NPK majemuk yaitu dapat menghemat waktu, tenaga kerja, 

dan biaya pengangkutan. 

 Penggunaan pupuk NPK majemuk dapat menjadi solusi dan alternatif dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman sayuran, khususnya tanaman sawi kailan  

pada sistem budidaya vertikultur. Pupuk NPK majemuk yang digunakan dalam 
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penelitian ini memiliki kandungan N, P2O5, dan K2O masing-masing 16%, 16% 

dan 16%. Hasil penelitian Angga (2019), menunjukkan pemberian pupuk NPK 

majemuk 16:16:16 dengan dosis 75 g/petak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pagoda pada sistem budidaya 

vertikultur.  

 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

pemberian kompos limbah perkebunan dan pupuk NPK majemuk terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi kailan (Brassica oleraceae.L var 

achepala) pada sistem budidaya vertikultur. 
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